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Pemanfaatan Internet saat ini telah diterapkan dalam berbagai aktivitas baik dibidang 
pemerintahan, pendidikan maupun organisasi bisnis. Kebutuhan akan interaksi yang tidak 
dibatasi oleh jarak, waktu, keandalan system yang terdistribusi dan inovasi teknologi untuk 
meningkatkan profit perusahaan antara lain merupakan latar belakang meningkatnya 
elaborasi system ataupun aplikasi dalam bidang organisasi bisnis komersial. Salah satu 
produk inovasi dalam bidang ini adalah Aplikasi B2C atau Business to Consumer yang juga 
merupakan salah satu bidang kajian pada lingkup system pemasaran elektronis atau e-
commerce.  
Perancangan aplikasi B2C ini dapat diadaptasikan salah satunya dengan menerapkan 
sebuah Web Application Framework (WAF) yang lebih secure yang mengakomodasi model 
system Model-View-Controller (MVC), yaitu framework CodeIgniter (CI). Pada penulisan ini 
dirancang sebuah aplikasi B2C dengan menggunakan bahasa pemodelan Unified Modelling 
Language (UML) untuk menetapkan spesifikasi model alur aplikasi dan diimplementasikan 
dengan framework CI  yang berkesesuaian dengan kebutuhan aplikasi bisnis komersial. 
 




Web framework atau yang disebut 
dengan istilah Web Application Framework 
merupakan suatu software yang didesain 
untuk mendukung pengembangan web 
dinamis, aplikasi web ataupun web service. 
Web Aplication framework ini sebelumnya 
diawali oleh berkembangnya web statis 
berbasis HTML kemudian beralih secara 
signifikan pada Web dinamis yang 
memisahkan antara kode program dan data. 
Perkembangan ini juga memunculkan 
adanya web-web instant yang berupa 
template web dalam bentuk Content 
Management System (CMS), hingga 
akhirnya menuju pada upaya pembagian 
system dalam 3 bagian yaitu Model-View-
Controller (MVC) yang diacu oleh 






framework untuk aplikasi berbasis Web salah 
satunya adalah CodeIgniter.  
Konsep MVC sendiri merupakan 
konsep pemisahan bagian-bagian yang 
bertanggung jawab untuk 
menginterpretasikan permintaan user, 
bagian yang memodelkan domain problem 
atau bussines logic serta terakhir, adalah 
bagian yang berfungsi untuk mengelola 
tampilan yang akan dikirimkan kepada user. 
Salah satu keuntungan dari konsep MVC ini 
adalah pembuatan coding logic  yang 
terpisah sehingga memungkinkan 
pengerjaan desain yang terpisah dengan 
pengkodean.  Seorang desainer dapat 
merancang tampilan dari sisi user (user 
interface) sedangkan seorang programmer 
dapat mengerjakan logic  scripting. Hal ini 
berarti jika ditinjau dari sisi pengembangan 
perangkat lunak, system dengan model ini 
akan jauh lebih flexible dan mempercepat  
proses perolehan pengembangan perangkat 
lunak itu sendiri. 
 
KAJIAN TEORI 
1.  Konsep MVC 
MVC  adalah model dasar yang 
memisahkan 3 bagian fungsi objek, yaitu: 
a. Model, berisi fungsi untuk memanipulasi 
data, berhubungan langsung dengan 
database. Menangani validasi dari bagian 
controller namun tidak dapat 
berhubungan langsung dengan bagian 
view. 
b. View, objek ini berfungsi untuk 
menangani presentation logic, yaitu 
menerima dan merepresentasikan data 
kepada user. 
c. Controller, bagian ini berfungsi sebagai 
regulator interaksi antara model dan view. 
Controller juga berperan untuk menerima 
request dan data dari user kemudian 
menentukan apa yang harus diproses oleh 
aplikasi. Atau dengan kata lain, bagian ini 
merupakan code untuk logic, algoritma, 
penghubung antara model dan view serta 
sumber lain yang diperlukan untuk 
mengolah request dan men-generate web 
page. 
Interaksi ketiga bagian obyek yang 










Gambar 1. Model View Controller 
2. Jenis Framework 
Framework merupakan sekumpulan 
library yang diterapkan secara terorganisir  
pada sebuah rancangan arsitektur aplikasi 






ataupun system yang pada dasarnya 
bertujuan untuk memberikan kecepatan, 
ketepatan, kemudahan dan konsistensi 
didalam pengembangan perangkat lunak 
tersebut.  
Dikaji dari sisi ketersediaan library dan 
extension plugin, maka sebuah framework 
haruslah menyediakan pustaka yang lengkap 
dan terintegrasi, misalnya, framework 
berbasis web menyediakan seperangkat 
library dasar yang berkorelasi dengan fitur 
web seperti halnya authentication, database 
access, template engine, session 
management, ataupun caching, searching, 
zip bahkan ajax.  
Selain itu, framework juga menyediakan 
sarana-sarana extension untuk pustaka yang 
belum tersedia atau yang perlu 
dikembangkan kemampuannya. Kesesuaian 
framework dengan aplikasi yang hendak 
dikembangkan, ketersediaan dokumentasi 
framework tersebut serta standarisasi 
framework dengan dukungan versi, 
dukungan template dan platform merupakan 
aspek yang harus diperhatikan dalam 
pemilihan sebuah framework.  
   
3. Framework CI 
Web framework yang dapat diterapkan 
untuk membangun sebuah aplikasi web 
dinamis antara lain framework Yii, CakePHP 
ataupun Codeigniter dengan ketersediaan 
dukungan fitur yang dibutuhkan dalam 
pengembangan aplikasi web dengan model 
system MVC. 
Berikut merupakan perbandingan dukungan 
fitur pada masing-masing framework yang 
dirunut dari website resmi phpframeworks. 
 
Tabel 1. Review Web Framework  
 





Sumber : www.phpframeworks.com 
 
CI besifat free open source software 
dengan beberapa macam kelas yang 
berbentuk library dan helper serta 
dokumentasi yang sangat memadai untuk 
menjelaskan setiap fungsinya. Free open 
source software berarti perangkat lunak ini 
berhak digunakan setiap orang tanpa harus 
dikenakan biaya lisensi.  
Berikut merupakan cara kerja framework 
CI: 
a. File Index.php merupakan file dengan 
fungsi sebagai kontrol halaman depan. 
File ini menginisialisasi semua resource 
yang diperlukan untuk menjalankan CI 
atau halaman  situs. 
b. Routing memeriksa setiap request 
HTTP dan melakukan apa yang perlu 
dilakukan terhadap request tersebut, 
bergantung pada rule-nya. 






c. Apabila ada Cache, maka system akan 
mengirimkan cache tersebut secara 
langsung ke browser tanpa harus 
melewati birokrasi system secara 
normal. 
d. Sebelum membuka Application 
Controller, setiap request HTTP dan 
data yang dikirim oleh pengguna, maka 
akan di-filter sebelumnya melalui 
sebuah system pengamanan. 
e. Controller kemudian memuat seluruh 
resource, baik itu Model, Library, 
maupun Helper yang digunakan untuk 
memproses request atau data yang 
dikirimkan. 
f. Tahapan terakhir adalah View, berfungsi 
me-render hasil olahan Controller dan 
mengirimkannya ke web browser. 
Apabila system Cache diaktifkan maka 
View akan di-cache terlebih dahulu 








Gambar 2. Cara Kerja Framework CI 
 
4. Business to Consumer (B2C) 
Merupakan salah satu segmen dari 2 jenis 
system pemasaran elektronik (e-
commerce).  E-commerce sendiri adalah 
merupakan konsep proses penjualan dan 
pembelian produk atau jasa antara client 
dan produsen yang dilakukan secara 
elektronis, dalam hal ini adalah 
menggunakan infrastruktur internet. Selain 
B2C atau perdagangan yang dilakukan 
antar pelaku usaha atau jasa dengan 
konsumen, juga terdapat segmentasi 
perdagangan antar pelaku usaha yang 








Gambar 3. Transformasi E-Commerce 
 
5. Unified Modelling Language 
Merupakan bahasa penulisan yang 
direpresentasikan dalam bentuk notasi atau 
diagram-diagram yang berbeda yang dapat 
digunakan untuk memodelkan system 
perangkat lunak. UML sendiri juga 
memberikan standar penulisan yang tidak 
bergantung pada suatu bahasa pemrograman 
tertentu, sebagai blue print yang meliputi 
konsep proses bisnis, penulisan kelas-kelas, 
skema database dan komponen-komponen 
yang diperlukan dalam system software. 
 












Aplikasi B2C adalah aplikasi yang didesain 
dengan fitur dasar yaitu : 
1. Memiliki halaman yang dapat diakses 
oleh user sebagai admin yang mencakup 
kemampuan melakukan proses CRUD 
(Create, Read, Update dan Delete) dari 
seluruh data yang ada yaitu data 
kategori, produk ataupun user, selain itu 
juga menangani data order dari 
pengunjung, dan pembuatan laporan 
belanja. 
2. Memiliki halaman yang dapat 
dikunjungi oleh user sebagai 
pengunjung. Pengunjung Aplikasi dapat 
melakukan registrasi user, login, 
mengubah akun/profil, melihat daftar 
belanja yang pernah dilakukan ataupun 
melihat menu produk.  
3. User sebagai pengunjung dapat 
melakukan proses pembelian dan 
pemesanan produk dengan melakukan 







Tabel 3.1 Analisis Pengguna 














Cara Kerja Sistem 
1. Alur kerja Admin :  
(a) user pertama kali mengakses halaman 
admin dengan melakukan login 
terlebih dahulu dengan mengisikan 
username dan password. 
(b) Data ini akan divalidasi dengan data 
pengguna yang telah ada didalam 
database. 
(c) Jika sukses, user dapat mengolah 
aplikasi admin B2C, yaitu view, insert, 
upload produk, update dan delete data 
sesuai kebutuhan. 
(d) Jika sudah selesai, user perlu 
melakukan proses logout. 
 
2. Alur kerja Halaman Publik 
User pengunjung mengaktifkan web 
browser tertentu seperti Mozilla atau Internet 
Explorer kemudian mengetikkan URL situs 
aplikasi B2C. setelah itu user dapat 






melakukan beberapa proses yang dapat 
dilihat  dalam notasi UML yaitu use case 







Gambar 4. Use Case Front End 
 
 

















6. Spesifikasi kebutuhan Non 
Fungsional 
 










base system Wind 7 Home 
Premium SP1 










































Tabel 3. Spesifikasi Perangkat Keras 
Nama Perangkat Keras Jumlah 
Intel(R) Core i5-2310 1 unit 
RAM 2.0 GB 1 unit 
HDD 500 GB 1 unit 
Standard I/O 1 unit 
 
Spesifikasi Perangkat Keras ini merupakan 
spesifikasi yang digunakan pada saat  tahapan 
analisis dan perancangan sistem 
 
Rancangan Aplikasi B2C 
sebagian desain database:  




Tabel 5. struktur table produk 
 















jumlah Add to Chart
 






















Gambar 8. Desain info stok 
Berikut adalah direktori yang digunakan 







Gambar 9. Struktur Direktory kerja CI 
Terdapat 3 Folder utama pada framework 
ini, yang berfungsi : 
a. Application, fungsinya untuk menyimpan 
file file yang berhubungan dengan 
aplikasi yang akan dibangun. Dalam 
folder ini terdapat 13 foldewr dengan 
fungsinya masing-masing misalnya 
libraries, helpers.  
b. System untuk penyimpanan file-file yang 
berhubungan dengan system, contohnya 
database, fonts. 
c. User guide, framework CI menyediakan 
panduan dokumentasi yang cukup 
mendetail antara lain misalnya mengenai 
instalasi, ataupun database.  
Dari ke-3 folder dan beberapa sub 
folder yang perlu diperhatikan adalah folder 




Teks Anda Belum memiliki Akun? Silahkan daftar disini
Username
Password






berbagai macam file konfigurasi system 
aplikasi yang akan dibuat, controllers untuk 
meletakkan controller system aplikasi, 
models untuk meletakkan  file model dan 
views untuk meletakkan file view system 
aplikasi yang dibuat.  
 
2. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
 
Tabel 4.1 Sebagian File-file MVC 
Model View Controller 
m_kategori Form, list kategori 
m_produk Detil,form,gambar,list produk 




































Gambar 13. Sequence Diagram Menu 
Login 
 
Berdasarkan tahapan pengujian yang 
dilakukan  menggunakan teknik blackbox, 
yaitu dengan menguji fungsionalitas masing-
masing menu, membandingkan kesesuaian 
perilaku antara system yang dirancang 
terhadap perolehan system, antara lain 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
a. Input Data Login 
Data login pada aplikasi ini berisi 2 
parameter input yaitu username dan 
password. Berdasarkan hasil pengujian, telah 
tertampil kedua data ini dan hasil 
penginputan data telah tersimpan dalam 
database aplikasi B2C. Hal ini menunjukkan 
bahwa fungsi login telah berhasil dirancang.   
b. Input Produk 






Data produk yang dirancang dalam 
aplikasi ini berupa text dan gambar yang 
dideskripsikan dalam gambar produk, nama 
produk dan harga produk. Berdasarkan hasil 
pengujian perilaku aplikasi, terbukti telah 
dapat menampilkan produk sesuai dengan 
yang diinputkan. Hal ini menunjukkan 





• Fitur-fitur dalam desain aplikasi ini 
disesuaikan dengan perilaku bisnis 
komersial antara lain, informasi produk, 
harga produk, banyaknya pemesanan, 
ketersediaan produk, gambar atau model 
produk, daftar list pemesanan yang telah 
dilakukan ataupun belum dilakukan. 
• Dukungan framework CI dapat 
digunakan untuk membangun aplikasi 
B2C dengan penambahan ketersediaan : 
Template untuk menyimpan file desain 
aplikasi, Asset untuk menampung file 
CSS, javascript, images dan thumbnails 
dengan masing-masing file yang 
diletakkan terpisah sesuai model MVC 
yang dirunut.  
 
2. Saran  
Tahapan implementasi system 
dapat dikembangkan dengan 
memperhatikan layanan sesuai perilaku 
bisnis B2C seperti halnya reporting 
profit organisasi. Selain itu, kustomisasi 
penggunaan Web Application framework 
dapat dilakukan dengan menggunakan 
alternative framework lainnya untuk 
mendukung layanan aplikasi pada 
segmentasi B2B atau yang mengarah 
kepada Web Service. 
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